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Abstract 

The problem that often occurs in the cultivation of sea water fish is the lack of efficiency in determining the right supplier, 

usually the fish culture selects the supplier in a simple way, namely by contacting the supplier asking for the help of sea fish 

needed and the price according to the order or not. If appropriate, the company issues a purchase order. Receiving results is 

not optimal because it does not consider other considerations such as: quality, price, service, delivery time and guarantee. 

This study aims to overcome these problems and make it easier for farmers to select appropriate suppliers of marine fish feed. 

Analytical Hierarchy Process  (AHP) method used as a support in this study for the analysis of suppliers of data obtained from 

Batam Aquaculture Fisheries Center (BPBL) Batam with contributions in the form of Quality, Price, Service, Delivery, Delivery 

and Guarantee. The stages of this method are determining the value of pairs, making the value of the criteria, Calculating the 

Eigen Value of the Principle, Calculating the Eigen Value of the Principle of the final value in making decisions. From the 

evaluation of the 5 suppliers data, the results obtained rank rankings of each supplier with Supplier_003 as rank 1 with a value 

of 4.25 and Supplier_002 as rank 2 with value. 3.99 is accepted as a decision of Supplier_003 as the selected supplier and 

Supplier_002 Reserve supplier, while other suppliers are not selected. With these results the decision support system using the 

AHP method can be applied as a supplier of fish suppliers at the Aquaculture Fisheries Center. 

Keywords: Decision Support System; Analytical Hierarchy Process  (AHP); Sea Fish Feed; Aquaculture. 

Abstrak 

Permasalahan yang sering terjadi di pembudidayaan ikan air laut adalah kurang efisien nya dalam menentukan supplier yang 

benar-benar tepat, biasanya pihak budidaya ikan memilih supplier dengan cara menghubungi supplier secara langsung, apakah 

mempunyai pakan ikan laut yang dibutuhkan dan harga sesuai dengan order atau tidak. Bila sesuai perusahaan mengeluarkan 

purchase order. Sehingga hasilnya tidak optimal dikarenakan tidak mempertimbangkan kriteria lainnya seperti: kualitas, harga, 

pelayanan, waktu pengiriman dan jaminan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengatasi permasalahan tersebut serta 

mempermudah para pembudidaya melakukan pemilihan supplier pakan ikan laut yang tepat. Metode Analytical Hierarchy 

Process  (AHP) digunakan sebagai pendukung dalam penelitian ini untuk analisis terhadap data supplier yang didapatkan dari 

Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Batam dengan kriteria penilaian berupa Kualitas, Harga, Pelayanan, Waktu Pengiriman 

dan Jaminan. Tahapan dari metode ini yaitu menetapkan matriks perbandingan berpasangan, membuat matriks nilai kriteria, 

Menghitung Principle Eigen Value, Menghitung Principle Eigen Value nilai akhir dalam pengambilan keputusan. Dari 

pengujian terhadap 5 data supplier mendapatkan hasil berupa ranking nilai pada masing-masing supplier dengan Supplier_003 

sebagai ranking 1 dengan nilai 4,25 dan Supplier_002 sebagai ranking 2 dengan nilai. 3,99 Sehingga didapatkan keputusan 

Supplier_003 sebagai supplier terpilih dan Supplier_002 supplier Cadangan, sedangkan supplier lainnya tidak terpilih. Dengan 

hasil tersebut sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode AHP dapat diterapkan sebagai pemilihan supplier 

pakan ikan pada Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL). 

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Analytical Hierarchy Process  (AHP); Pakan Ikan laut; Budidaya 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan metode komputasi saat ini banyak 

dimanfaatkan dalam segala bidang dalam kehidupan 

manusia. Salah satu perkembangan dari metode 

komputasi tersebut adalah Sistem pendukung 

keputusan[1]. Sistem pendukung keputusan dapat 

dimanfaatkan sebagai mempermudah dalam mengambil 

keputusan yang tepat meski memiliki permasalah yang 

komplek. 

Teknologi Komputer sejak awal diciptakan hingga 

sampai saat ini telah mengalami perkembangan 

sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektifitasnya dalam mempermudah aktivitas manusia, 

serta perangkat komputer dalam mengolah data atau 

informasi dapat difungsikan secara komprehensif dalam 

melaksanakan tugasnya. Komunikasi dan informasi 

semakin mudah didapatkan dengan dukungan internet 

dan perangkatnya [2]. Perkembangan teknologi 

informasi telah memungkinkan pengambilan keputusan 

dilakukan dengan perkembangan perangkat lunak serta 

kemampuan merakit dan menggabungkan beberapa 

teknik dalam pengambilan keputusan dari berbagai 

alternatif solusi [3]. 

Sistem pendukung keputusan berfungsi untuk 

membantu seorang dalam pengambilan keputusan [4]. 

System tersebut harus Based Information System yang 

interaktif, fleksibel, mudah disesuaikan [5] Sudah 

banyak penerapan dari sistem pendukung keputusan 

seperti: Sistem Pendukung Keputusan untuk memilih 

Budidaya ikan air tawar menggunakan AF-TOPSIS [6], 

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Bibit Lele 

Terbaik Menggunakan Metode MOORA (Multi-

Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis) 

dan WASPAS (Weight Aggregated Sum Product 

Assesment) [7], Pengembangan Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Supplier Menggunakan Metode 

Topsis Pada Perusahaan Furniture [8], Sistem 

Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Beasiswa 

Dengan Metode Simple Additing Weigthing (SAW) [9] 

dan juga terdapat penelitian untuk pemilihan beasiswa 

berprestasi [10] serta masih banyak lagi penelitian 

mengenai sistem pendukung keputusan lainya. Dalam 

penelitian ini akan digunakan metode AHP. 

Metode Analytical Hierarchy Process  (AHP) pada 

dasarnya dirancang untuk sampai pada suatu skala 

berbagai set alternatif menjelaskan secara rasional dari 

persepsi orang yang berhubungan dengan erat mengenai 

permasalahan tertentu dengan prosedur yang dirancang 

[11]. Prinsip kerja AHP yaitu suatu persoalan kompleks 

yang tidak terstruktur akan dilakukan penyederhanaan 

terhadap persoalan tersebut. Kemudian tingkat dari 

kepentingan pada variabel akan diberikan nilai numeric 

dengan relatif dibandingkan dengan variabel yang lain. 

Dari pertimbangan tersebut maka dilakukan sintesa 

sebagai penetapan variabel yang mempunyai prioritas 

tinggi dan berperan sebagai mempengaruhi hasil pada 

sistem tersebut [12]. Penelitian mengenai AHP juga 

telah dilakukan untuk pemilihan sistem operasi windows 

[13], untuk penerimaan asisten laboratorium komputer 

[14]. Metode AHP pada sistem pendukung keputusan 

dapat juga diterapkan pada pemilihan supplier untuk 

pemasok pakan ikan laut. 

Batam merupakan pulau kaya raya, dimana mempunyai 

laut yang terdapat ikan melimpah ruah [15]. Di perairan 

Batam terdapat beragam jenis ikan laut yang mempunyai 

nilai tinggi bisa dengan mudah ditemukan. Sebab, 

permintaan dari pasar lokal dan ekspor masih tinggi. 

Mahalnya harga pakan ikan saat ini karenakan bahan 

pakan yang dibuat hampir 30%, diimpor dari Negara 

luar sedangkan permintaan terhadap bahan baku 

meningkat sejalan dengan bertambahnya kegiatan 

budidaya ikan. Adanya solusi untuk menurunkan 

persentase biaya pakan tersebut dapat memberikan 

dampak positif. Namun tidak hanya masalah biaya yang 

mempengaruhi penyediaan pakan ikan, terdapat 

berbagai kriteria lainya seperti ketepatan waktu 

penyediaan pakan ikan, asuransi pakan ikan dan kualitas 

dari pakan ikan tersebut. Sehingga pihak budidaya ikan 

laut harus bisa memilih supplier yang tepat agar bisa 

mendapatkan pakan ikan dengan harga yang murah tapi 

memiliki kualitas yang baik.  

Permasalahan yang sering terjadi di pembudidayaan 

ikan air laut adalah kurang efisiennya dalam 

menentukan supplier yang benar-benar tepat karena 

belum pernah dilakukan penelitian sehubungan dengan 

pemilihan supplier pada pakan ikan laut. Untuk 

pemilihan supplier penelitian yang pernah dilakukan 

hanya untuk supplier telur [16], supplier material 

konstruksi [5], supplier sepatu olahraga [17]. 

Sebelumnya pihak budidaya ikan memilih supplier 

dengan cara sederhana, yaitu dengan menghubungi 

supplier apakah mempunyai pakan ikan laut yang 

dibutuhkan dan harga sesuai dengan order atau tidak. 

Bila sesuai perusahaan mengeluarkan purchase order. 

Sehingga hasilnya tidak optimal dikarenakan proses 

pemilihan supplier kurang efisien dimana tidak seorang 

pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya 

dibuat dalam situasi yang semiterstruktur maupun tidak 

terstruktur. Permasalahan lain adalah sulitnya untuk 

mendapatkan kebutuhan pakan ikan dengan harga yang 

kompetitif namun berkualitas dikarenakan hal tersebut 

saling mempengaruhi proses keputusan. Adanya sistem 

pendukung keputusan dengan metode AHP diharapkan 

mampu menjadi solusi terbaik dalam pemilihan supplier 

bagi pihak budidaya ikan laut.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengatasi 

permasalahan mengenai kurang maksimalnya para 

pembudidaya melakukan pemilihan supplier pakan ikan 

laut yang tepat serta mempermudah para pembudidaya 

melakukan pemilihan supplier pakan ikan laut yang 

tepat berdasarkan kriteria kualitas, harga, pelayanan, 

waktu pengiriman dan jaminan. 
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2. Tinjauan Pustaka/Penelitian Sebelumnya 

Berikut adalah beberapa tinjauan pustaka yang 

digunakan sebagai referensi pada penelitian ini. 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pertama kali 

diperkenalkan oleh Michael S. Scoot Morton dengan 

istilah Management Decision pada tahun 1970an . SPK 

dibangun sebagai alat untuk mendukung seluruh tahap 

pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi 

masalah, memilih data yang relevan dan menentukan 

pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif. 

[10] 

Sistem pendukung keputusan merupakan sistem 

informasi interaktif yang menyediakan informasi, 

bentuk dan manipulasi data. Sistem ini digunakan untuk 

membantu mengambil keputusan dalam situasi yang 

semi terstruktur dan tak terstruktur, dimana tak seorang 

pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya 

dibuat. [11] 

Beberapa karakteristik yang membedakannya adalah: 

1) Sistem pendukung keputusan dirancang untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam 

memecahkan masalah yang sifatnya semi 

terstruktur ataupun tidak terstruktur. 

2) Dalam proses pengolahannya, sistem 

pendukung keputusan mengombinasikan 

pengguna model atau teknik analisis dengan 

metode pemasukan data konvensional serta 

fungsi-fungsi pencari/interogasi informasi. 

3) Sistem pendukung keputusan, dirancang rupa, 

sehingga dapat digunakan/dioperasikan dengan 

mudah oleh orang-orang yang tidak memiliki 

dasar kemampuan pengoperasian komputer 

yang tinggi. Oleh Karena itu pendekatan yang 

digunakan biasanya model interaktif. 

4) Sistem pendukung keputusan dirancang 

dengan menekankan pada aspek fleksibilitas 

serta kemampuan adaptasi yang tinggi. 

Sehingga mudah disesuaikan dengan berbagai 

perubahan lingkungan yang terjadi dan 

kebutuhan pemakai [12]. 

Komponen sistem pendukung keputusan terdiri dari 

[13]: 

1) Data management subsystem 

2) Model management subsystem 

3) Dialog subsystem 

SPK terdiri atas 3(tiga) komponen utama atau sub 

sistem, yaitu Subsistem Manajemen Data, subsistem 

Manajemen Model dan Subsistem dialog. Seperti 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 1. Komponen-komponen Sistem  

Pendukung Keputusan 

2.2 Analytical Hierarchy Process  

 Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah metode 

keputusan multi kriteria untuk pemecahan masalah yang 

kompleks atau rumit, dalam situasi tak terstruktur 

menjadi bagian-bagian (variabel) yang kemudian 

dibentuk menjadi hierarki fungsional atau terstruktur 

network untuk menampilkan permasalahan yang akan 

dipecahkan dan kemudian membangun urutan prioritas 

untuk alternatif melalui perbandingan berpasangan 

alternatif yang ada berdasarkan penilaian dari pembuat 

keputusan terhadap sistem Analytical Hierarchy Process 

. Analytical Hierarchy Process  yang dikembangkan 

oleh Prof. Thomas Lorie S. dari Wharton School 

Business merupakan model keputusan yang identik 

dengan model perilaku politis yaitu merupakan model 

keputusan individual dengan pendekatan kolektif dari 

pengambilan keputusan nya [11]. 

Metode Analytical Hierarchy Process  (AHP) dapat 

memecahkan masalah kompleks, dimana kriteria yang 

diambil cukup banyak, struktur masalah yang belum 

jelas, dan ketidakpastian tersedianya data statistik yang 

akurat. Dalam menyelesaikan permasalahan dengan 

Analytical Hierarchy Process  (AHP) ada beberapa 

prinsip yang harus dipahami, diantaranya adalah: 

1) Membuat Hierarki 

Menetapkan suatu tujuan (goal), selanjutnya 

diuraikan ke dalam kriteria, kemudian 

menetapkan alternatif atau pilihan solusi dalam 

penyelesaian masalah. 

2) Penentuan Elemen Prioritas 

Membuat matriks perbandingan dalam bentuk 

berpasangan digunakan untuk membandingkan 

elemen-elemen secara berpasangan yang cocok 

dengan kriteria yang diberikan. 

Pada Analytic Hierarchy Process dilakukan penyusunan 

terhada permasalahan ke dalam bentuk suatu struktur 

hierarki sehingga pengambil keputusan semaksimal 

mungkin dapat melibatkan semua faktor yang perlu 

dipertimbangkan dan akan terlihat jelas kaitan antara 

faktor yang satu dengan yang lain. 
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Adapun struktur hierarki AHP ditampilkan pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 2. Struktur Hierarki AHP 

 

Pada dasarnya langkah-langkah Metode AHP adalah 

[9]: 

1) Mendefinisikan masalah dan menentukan 

solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki 

dari permasalahan yang dihadapi. 

2) Menentukan prioritas elemen. 

3) Sintesis Hal-hal yang dilakukan 

4) Mengukur konsistensi dalam pembuatan 

keputusan, penting untuk mengetahui seberapa 

baik konsistensi yang ada karena tidak 

menginginkan keputusan berdasarkan 

pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. 

5) Menghitung Consistency Index (CI) 

6) Menghitung Consistency Ratio (CR) 

7) Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya 

lebih dari 10%, maka penilaian dari data 

judgment harus diperbaiki. Namun jika rasio 

konsistensi (CI/IR) kurang atau sama dengan 

0,1, maka hasil perhitungan bisa dinyatakan 

benar. 

2.3 Balai Perikanan Budidaya Laut Batam 

Balai Perikanan Budidaya Laut Batam merupakan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan 

Budidaya di bidang pengembangan teknologi budidaya 

laut. Pada Juni 2002 Loka Budidaya Laut Batam 

menempati lokasi baru dipulau Setoko. Kecamatan 

Bulang, Kota Batam dan pada tahun 2006 melalui 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 

PER.10/MEN/2006, tanggal 12 Januari 2006 resmi 

menjadi Balai Budidaya Laut Batam dan seluruh 

kegiatan dipusatkan di lokasi dengan luas 6,5 Ha 

tersebut. Visi dari BPBL ini yaitu mewujudkan budidaya 

perikanan laut yang maju, berdaya saing dan 

berkelanjutan dan misi kesejahteraan masyarakat 

pembudidaya ikan laut di wilayah kerja. 

3.  Metodologi Penelitian 

 Metodologi penelitian yang digunakan dalam 

melaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.1 Kerangka Kerja 

Agar urutan langkah yang digunakan oleh penulis dalam 

penelitian ini tidak lari dari permasalahan dan pokok 

pembicaraan dan supaya lebih mudah dimengerti, maka 

urutandari langkah akan dibuat dengan sistematis 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan  yang jelas dan 

mudah dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Tahapan yang akan dibuat pada penelitian yang 

dilakukan dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Kerangka Kerja 

 

Tahapan  penelitian  ini  terdiri  dari  penelitian 

pendahuluan, pengumpulan 

data,perancangan,implementasi dan pengujianyang akan 

dijelaskan di bawah ini.  

1) Penelitian Pendahuluan 

Dari sebuah penelitian terlebih dahulu adalah 

melakukan penganalisisan dari objek yang 

akan diolah. Mempelajari bagaimana objek 

tersebut bisa melakukan pemecahan 

permasalahannya, faktor sekeliling lingkungan 

dan dampak dari objek tersebut. Dengan 

penelitian pendahuluan dapat memberikan 

bukti awal bahwa masalah yang akan kita teliti 

di lapangan benar-benar ada. 

2) Pengumpulan Data 

Adapun hal-hal yang berkaitan dalam 

melakukan pengumpulan data pada metodologi 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 

sampai dengan tahun 2020 

b. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian yang penulis lakukan 

adalah di Kantor Balai Perikanan 

Budidaya Laut (BPBL) Batam 

c. Metode Penelitian 

Hal -hal yang berkaitan dalam metode 

penelitian ini adalah sebagai berkut : 

1. Penelitian Lapangan 

Sebuah penelitian agar dapat 

menghasilkan data yang optimal, 

maka diperlukan penelitian lapangan, 

dimana penelitian lapangan ini 
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melakukan pengambilan data secara 

langsung di Balai Perikanan Budidaya 

Laut (BPBL) Batam 

2. Penelitian Perpustakaan (Library 

Research) 

Pengumpulan data-data melalui 

penelitian perpustakaan dengan 

membaca buku-buku dan referensi-

referensi lainnya yaitu tentang 

masalah yang berhubungan dengan 

pembahasan dalam penelitian ini, 

kemudian membandingkan dengan 

data yang telah diperoleh pada field 

research. 

3. Penelitian laboratorium 

Penelitian laboratorium berkaitan 

dengan hardware dan software yang 

digunakan dalam penelitian. 

3) Analisa metode AHP 

Tahap analis merupakan salah satu tahapan 

yang penting dalam penelitian ini, karena pada 

tahap inilah nantinya dilakukan identifikasi 

terhadap masalah yang ada pada Balai 

Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Batam 

dalam pemilihan supplier pakan ikan laut, serta 

melakukan analis terhadap data yang diperoleh, 

dimana data tersebut berupa kriteria-kriteria 

yang digunakan sebagai penilaian terhadap 

kelayakan calon supplier. Adapun metode yang 

digunakan dalam menganalisa data ini adalah 

dengan menerapkan metode AHP supaya 

menghasilkan informasi berupa ranking 

terhadap kriteria-kriteria data yang dikelola 

tadi, serta langkah–langkah yang dibutuhkan 

untuk perancangan yang diinginkan sampai 

pada analisis yang di harapkan. 

4) Perancangan Sistem Pendukung Keputusan 

a. Tahapan perancangan ini, peneliti 

menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) sebagai tools dalam 

menjelaskan alur analisa program. 

5) Implementasi Perancangan Kedalam Bahasa 

Program Berbasiskan WEB 

implementasi ini dilakukan untuk mengetahui 

spesifikasi komputer yang dibutuhkan untuk 

menjalankan program dan program apa saja 

yang dibutuhkan. Ini merupakan tahap 

penelitian yang dilakukan untuk 

mempraktekkan langsung hasil perancangan 

program Sistem Pendukung Keputusan yang 

dibuat, adapun bahasa pemrograman yang 

digunakan dalam pembuatan tugas akhir ini 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database MySQL. 

6) Pengujian Sistem Pendukung Keputusan 

Dalam Pemilihan Supplier Pakan Ikan Laut 

Pengujian dilakukan secara langsung dengan 

menggunakan program Web Browser Mozilla 

Firefox dan program Web Server sehingga 

dapat mengetahui apakah hasil sesuai atau tidak 

dengan hasil yang diharapkan. 

4.  Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan penulis, 

berikut penerapan dari metode Analytical Hierarkhi 

Process (AHP) yang digunakan sebagai metode 

penelitian sistem yang terdiri dari Prosedur penilaian 

berdasarkan kriteria. Langkah-langkah dalam metode 

AHP: 

1) Menetapkan matriks perbandingan 

berpasangan, membuat matriks nilai kriteria. 

Adapun kriteria yang ditentukan sebagai dasar 

penilaian pemilihan supplier dalam penelitian 

ini yaitu: 

 

Gambar 4. Kriteria Penilaian 

2) Pada tahapan menentukan prioritas kriteria, 

langkah yang dilakukan pertama adalah 

membuat matriks perbandingan pasangan, 

yaitu membandingkan elemen secara 

berpasangan sesuai kriteria yang telah 

diberikan. 

 

Gambar 5. Matriks Skala  

Perbandingan berpasangan 

 

Menentukan ranking kriteria dalam bentuk vector 

prioritas (disebut juga dengan vector ter normalisasi). Isi 

nilai matriks Pairwise Comparison yang ada seperti 

gambar dibawah ini. 
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Gambar 6. Matriks Pairwise Comparison 

 

Melakukan normalisasi Matriks dengan cara membagi 

isi setiap nilai kolom matriks dibagi dengan jumlah nilai 

kolom, dan Hitung Eigen Vektor normalisasi dengan 

cara: jumlahkan tiap baris kemudian dibagi dengan 

jumlah kriteria. Seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 7. Matriks Eigen Vector 

Selanjutnya akan dilakukan normalisasi dimana nilai 

matriknya didapat dari hasil perkalian langkah 

sebelumnya dengan nilai Eigen Vektor seperti gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 7. Matriks Normalisasi 

Selanjutnya melakukan perhitungan rasio konsistensi 

seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 8. Rasio Konsistensi 

Isi kolom dari gambar 8 diambil dari nilai sebelumnya, 

dimana untuk normalisasi diambil dari gambar 7, untuk 

kolom EV diambil dari kolom Prioritas, sedangkan 

Kolom Hasil didapat dari isi kolom normalisasi 

ditambahkan dengan kolom EV. Selanjutnya akan dicari 

nilai CR untuk mengetahui konsistensi dari perhitungan 

tersebut bisa diterima atau tidak, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. total (jumlah dari hasil): 8,803 

b. n (jumlah kriteria): 5 

c. λ mak (jumlah/n): 1,761 

d. CI ((λ mak-n)/n-1): -0,810 

e. CR (CI/IR): -0,723 

Karena CR < 0.1, maka rasio konsistensi dari 

perhitungan tersebut bisa diterima. Selanjutnya akan 

dilakukan pengolahan data yang didapat dari studi 

lapangan di Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) 

Batam, data yang ditampilkan pada penelitian ini hanya 

berupa kode. Seperti gambar dibawah ini. 

 

Gambar 8. Data Supplier 

Setelah data ditampilkan selanjutnya akan ditetapkan 

nilai untuk setiap kriteria yang ada pada supplier maka 

akan kita lakukan konversi kedalam bentuk angka sesuai 

dengan bobot yang sudah. Hasil konversi ditampilkan 

pada gambar di bawah ini. 

  

Gambar 9. Nilai Alternatif 

Selanjutnya akan dilakukan perkalian pada masing-

masing nilai supplier dengan nilai EV yang sudah 

didapatkan dengan prose perhitungan AHP sebelumnya. 

Maka didapatkan hasil akhir seperti gambar di bawah. 



Nama penulis./ Jurnal Sains dan Informatika :  Vol.06 No. 02 (2020)84-91 

 

90 

 

 

Gambar 10. Hasil Akhir 

Selanjutnya dibentuk ranking berdasarkan tabel hasil 

akhir 

 

Gambar 11. Keputusan 

Dari hasil keputusan pada gambar 11 didapatkan hasil 

berupa Supplier_003 / SUP3 dengan keputusan terpilih 

sebagai supplier pakan ikan pada Balai Perikanan 

Budidaya Laut (BPBL) Batam dengan nilai 4,25 dan 

didapatkan juga hasil Supplier_002 / SUP2 dengan 

keputusan Cadangan dengan nilai 3,99 sedangkan 

supplier lainnya mendapatkan keputusan Tidak Terpilih. 

 

5.  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

hasil sebagai berikut: Sistem Pendukung keputusan 

dengan menggunakan metode AHP dapat diterapkan 

sebagai pemilihan supplier pakan ikan pada Balai 

Perikanan Budidaya Laut (BPBL) dan Hasil yang 

didapatkan pada penelitian ini berupa Supplier_003 / 

SUP3 dengan keputusan terpilih sebagai supplier pakan 

ikan pada Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) 

Batam dengan nilai 4,25 dan didapatkan juga hasil 

Supplier_002/ SUP2 dengan keputusan Cadangan 

dengan nilai 3,99 sedangkan supplier lainnya 

mendapatkan keputusan Tidak Terpilih. 
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